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Lampiran 2. Surat Telah Melakukan Penelitian 

 

  



Lampiran 3. Etik Penelitian  

 

 







 

 

 



 

 

 



 

 



 

 



Lampiran 4. Master Data  

No  Nama  Kelas 
Tanggal 

Lahir  
Usia  
(Thn) Alamat  Suku  

Pendidikan 
 Orang Tua 

Pekerjaan  
Orang Tua  

Skor 
Pengetahuan  Skor Sikap  

Pre 
Test 

Post 
Tes 

Pre 
Test 

Post 
Tes 

1 SH XI- AE 24/07/2008 16 Sukamandi Hilir  Jawa SMA Petani  12 15 29 38 

2 AG XI- AE 25/06/2007 17 Psr 3 Sidodadi R, Dusun B Jawa SD Pedagang 13 15 32 35 

3 WS XI- AE 12/07/2008 16 Jl. Masjid 2 Batak  D3 Wiraswasta  11 14 38 40 

4 NP  XI- AE 21/03/2008 17 Dusun IV K.Anyer  Jawa SMA Buruh 10 13 28 37 

5 CV XI- AE 17/06/2008 16 Jl. Pantai Labu, Ramunia II Jawa SMA Wiraswasta  12 14 29 37 

6 KT XI- AE 18/07/2008 16 Dusun Cempaka  Jawa SMA Wiraswasta  11 12 33 39 

7 AS XI- AE 15/05/2008 17 Gg. Madiun-B Jawa S1 Petani  11 14 28 38 

8 WD XI- AE 07/11/2008 16 Jl. Sederhana, Desa Sekip Jawa SMA Wiraswasta  12 14 33 36 

9 AC XI- AE 28/01/2009 16 Dsn II Kebun Sayur 1 Batak  SD Petani  14 15 33 35 

10 SM XI-SH 01/09/2008 16 Beringin, Dsn Budiman Batak  SMP Buruh 10 12 32 40 

11 KA XI-SH 20/10/2007 17 Jl. Masjid 1 Jawa SMA Wiraswasta  7 12 25 34 

12 NK XI-SH 29/06/2008 16 Dusun B Negara A Jawa SMA Petani  11 12 29 32 

13 LZ XI-SH 07/07/2008 16 Dusun 7A, Pasar Kawat Jawa D3 Wiraswasta  9 13 36 38 

14 IA XI-SH 16/06/2008 16 Karang Anyer Dsn 7B Jawa SD Pedagang 13 15 36 39 

15 CK XI-SH 17/02/2009 16 Sidodadi Ramunia  Jawa SMP Pedagang 13 14 32 34 

16 NS XI-SH 13/10/2008 16 Beringin, Dsn 8 K.Anyer Jawa SMA Wiraswasta  14 15 36 38 

17 LN XI-SH 19/09/2007 17 Dsn. Delima Jawa SD Wiraswasta  14 15 32 39 

18 NE XI-SH 12/11/2008 16 Dsn 6 Karang Anyer Batak  SMA Petani  14 15 31 40 

19 CA XI-SH 20/03/2008 17 Dsn 6 Karang Anyar Jawa SMA Buruh 14 15 28 36 

20 RR XI-SIN 01/09/2008 16 Psr V kebun Kelapa Jawa SMP Buruh 12 14 31 38 



21 SB XI-SIN 01/05/2008 17 Dsn Suka Damai, Sidodadi Jawa SMP Petani  13 14 31 37 

22 AN XI-SIN 06/12/2008 16 Dsn. Delima Batak  SMA Wiraswasta  14 14 37 38 

23 LA XI-SIN 08/10/2008 16 Dsn.Sepakat, Beringin Jawa SMP Wiraswasta  13 15 33 36 

24 AT XI-SIN 04/03/2008 17 Jl. Pantai Labu, Dsn Mawar Batak  SMA Wiraswasta  14 15 30 35 

25 VN XI-SIN 22/08/2008 16 Dsn Delima Jawa SMA Buruh 13 15 39 39 

26 DA XI-SIN 02/06/2008 16 Jl. Dusun VIII K.Anyar Jawa SMA Wiraswasta  11 13 34 36 

27 SA XI-SIN 11/05/2008 17 Jl. Stella Psr V Kebun Kelapa Batak  S1 Guru 11 14 34 37 

28 VU XI-SIN 29/08/2008 16 Dsn. Cempaka Jawa SMP Buruh 13 15 37 37 

29 SF XI-GM 19/06/2008 16 Dsn Banjar Negara B Jawa SMP Wiraswasta  13 14 33 36 

30 TN  XI-GM 23/08/2008 16 Jln. Sadar Barat  Mandailing  SMA Buruh 8 13 33 39 

31 NN XI-GM 12/11/2008 17 Psr Sore, Desa Tumpatan  Aceh  SMA Buruh 11 13 30 34 

32 TH XI-GM 01/03/2008 17 Sidoarjo 2 Ramunia Batak  SMA Buruh 13 15 25 39 

33 KN XI-GM 11/11/2008 16 Dsn. Masjid Beringin Jawa SMA Wiraswasta  12 13 34 36 

34 NK XI-GM 29/03/2008 17 Dsn 1 Timur, K.Anyar Jawa SMA Wiraswasta  13 15 28 37 

35 WS XI-GM 23/01/2008 17 Dsn Juli  Jawa SD Buruh 8 12 35 37 

36 LY XI-GM 24/10/2008 16 Psr V kebun Kelapa Jawa SMA Wiraswasta  12 14 32 34 

37 SA XI-GM 24/11/2008 16 Dsn Budiman, Beringin Banjar  SMA Buruh 13 14 37 39 

38 KA XI-GM 06/11/2008 16 Dsn Budiman, Beringin Minang  SMA Buruh 14 15 31 34 

39 AA XI-GM 08/08/2008 16 Dsn Budiman, Beringin Banjar  SMP Wiraswasta  14 14 32 34 

40 NA XI-GM 14/01/2009 16 Dsn II Gg Stempel  Jawa SMA Buruh 13 14 32 34 

41 KA XI-KHD 21/04/2008 17 Dsn Banjar Negara B Jawa SMA Buruh 13 15 30 36 

42 MA XI-KHD 22/05/2009 16 Dsn Madiun B Jawa SD Wiraswasta  8 12 30 32 

43 CR XI-KHD 29/09/2008 16 Dsn Perwira Jawa SD Buruh 7 13 27 36 

44 MM XI-KHD 14/04/2008 17 Jln. Masjid 1 Jawa SD Wiraswasta  6 13 30 34 

45 RM XI-KHD 04/04/2008 17 Dsn Budiman, Beringin Jawa SMP Wiraswasta  11 14 36 40 



46 GF XI-KHD 14/02/2008 17 Psr V kebun Kelapa Jawa SMA Buruh 9 13 34 36 

47 AD XI-KHD 19/02/2008 17 Psr VI kebun Kelapa Jawa SMA Wiraswasta  10 13 28 34 

48 NZ XI-SHA 19/07/2008 17 Dsn Budiman, Beringin Banjar  SD Buruh 11 15 36 40 

49 MP XI-SHA 16/11/2007 17 Dsn III K.Anyar Jawa SMA Wiraswasta  14 15 31 36 

50 AD XI-SHA 05/11/2008 16 Dsn Banjar Negara A Jawa S1 Guru 12 13 34 36 

51 MK XI-SHA 28/07/2008 17 Dsn VI Karang Anyar Jawa SMA Wiraswasta  12 14 35 40 

52 LJ XI-SHA 01/07/2008 16 Dusun Pelak Jawa SD Wiraswasta  13 13 35 38 

53 AC XI-SHA 29/03/2008 17 Sidodadi Ramunia  Jawa SMA Buruh 13 15 33 39 

54 MJ XI-SHA 03/07/2008 16 Psr V kebun Kelapa Jawa SMP Buruh 14 14 30 36 

55 EN XI-SHA 02/11/2008 16 Dsn Budiman, Beringin Banjar  SMP Buruh 7 12 31 35 

56 AS XI-SHA 05/03/2008 17 Sidodadi Ramunia  Jawa SMA Wiraswasta  13 13 32 36 

57 PN XI-SHA 21/11/2008 16 Dsn Cilacap, Beringin Jawa SMA Wiraswasta  13 14 35 36 



Lampiran 5. Hasil Olah Data 

1. Frekuensi Usia Sampel  

 

USIA 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

16 34 59.6 59.6 59.6 

17 23 40.4 40.4 100.0 

Total 57 100.0 100.0 
 

 

2. Frekuensi Kelas Sampel  

 

KELAS 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

XI-AE 9 15.8 15.8 15.8 

XI-SH 9 15.8 15.8 31.6 

XI-SIN 10 17.5 17.5 49.1 

XI-GM 12 21.1 21.1 70.2 

XI-KHD 7 12.3 12.3 82.5 

XI-SHA 10 17.5 17.5 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 

3. Frekuensi Suku  Ibu Responden 

 

SUKU IBU 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Jawa 42 73.7 73.7 73.7 

Batak 8 14.0 14.0 87.7 

Mandailing 1 1.8 1.8 89.5 

Aceh 1 1.8 1.8 91.2 

Banjar 4 7.0 7.0 98.2 

Minang 1 1.8 1.8 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 

 



4. Frekuensi Pendidikan Ibu Responden  

 

PENDIDIKAN IBU 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

SD 10 17.5 17.5 17.5 

SMP 11 19.3 19.3 36.8 

SMA 31 54.4 54.4 91.2 

D-III 2 3.5 3.5 94.7 

S1 3 5.3 5.3 100.0 

Total 57 100.0 100.0 
 

 

5. Frekuensi Pekerjaan Ibu Responden  

 

PEKERJAAN IBU 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Petani 6 10.5 10.5 10.5 

Wiraswasta 26 45.6 45.6 56.1 

Buruh 20 35.1 35.1 91.2 

Pedagang 3 5.3 5.3 96.5 

Guru 2 3.5 3.5 100.0 

Total 57 100.0 100.0 
 

 

6. Descriptive Statistics  

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Median Std. 

Deviation 

Minimum Maximum 

Pretest Pengetahuan 57 11.74 12.00 2.134 6 14 

Pretest Sikap  57 32.19 32.00 3.165 25 39 

Posttest Pengetahuan 57 13.86 14.00 1.025 12 15 

Posttest Sikap 57 36.68 36.00 2.106 32 40 

 

 

 

 



7. Hasil Uji Bivariat 

 

 

Uji Normalitas 
 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest Pengetahuan .214 57 .000 .861 57 .000 

Posttest Pengetahuan .204 57 .000 .852 57 .000 

Pretest Sikap .072 57 .200
*
 .984 57 .654 

Posttest Sikap .136 57 .010 .946 57 .013 

 

 

Uji Wilcoxon 

 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks P Value 

Posttest Pengetahuan - 

Pretest Pengetahuan 

Negative Ranks 0
a
 .00 .00 .000 

Positive Ranks 52
b
 26.50 1378.00  

Ties 5
c
    

Total 57    

Posttest Sikap - Pretest 

Sikap 

Negative Ranks 0
d
 .00 .00 .001 

Positive Ranks 55
e
 28.00 1540.00  

Ties 2
f
    

Total 57    

 

  



Lampiran 6. Informed Constent 

 

  



Lampiran 7. Lembar Pengisian Kuesioner Pre-test 

 

 

 

 



 



 



 

  



Lampiran 8. Lembar Pengisian Kuesioner Post-test 

 

  



 

  



 

  



Lampiran 9. Gambaran Pelaksanaan Intervensi  

No Tanggal Kegiatan Materi Cara Mengevalasi  

1 09 Mei 

2025  

Skrining ulang dan 

permohonan izin penelitian 

- - 

2 10 Mei 

2025  

Pengisian informed 

consent, pengisian pre-test 

pengetahuan, sikap, dan 

kepatuhan, lalu melakukan 

edukasi sesi I dengan 

durasi waktu 4 menit 

Pengenalan 

anemia dan 

pentingnya  

mengkonsumsi 

TTD 

Pemberian Video 

edukasi diberikan 

melalui Instagram 

dan frekuensi 

sampel melihat 

video min 2x 

3 15 Mei 

2025  

Memberikan kuis singkat 

tentang edukasi sesi I, lalu 

memberikan edukasi sesi 

II dan membuat ringkasan 

terhadap video edukasi 

yang telah diberikan pada 

pemberian edukasi sesi II 

dengan durasi waktu 3 

menit 

Dampak jika 

tidak 

mengkonsumsi 

TTD dan cara 

mengkonsumsi 

TTD pada 

remaja putri 

Pemberian Video 

edukasi diberikan 

melalui Instagram 

dan frekuensi 

sampel melihat 

video min 2x dan 

membuat ringkasan 

materi edukasi 

4 22 Mei 

2025 

Memberikan kuis singkat 

tentang edukasi sesi II, lalu 

memberikan edukasi sesi 

III dan membuat ringkasan 

terhadap video edukasi 

yang telah diberikan pada 

pemberian edukasi sesi III 

dengan waktu 3 menit 

Pengaruh 

edukasi gizi 

terhadap 

pengetahuan, 

sikap, dan 

kepatuhan 

konsumsi TTD 

Pemberian Video 

edukasi diberikan 

melalui Instagram 

dan frekuensi 

sampel melihat 

video min 2x  dan 

membuat ringkasan 

materi edukasi 

5 26 Mei 

2025  

Memberikan kuis singkat 

tentang edukasi sesi III. 

Pengisian Kuesioner Post-

test 

- - 

  



Lampiran 10. Media Edukasi Instagram 

Edukasi I 

 



Edukasi II 

 



Edukasi III 

  



Lampiran 11. Materi Edukasi  

Video I: Pengenalan Anemia dan Pentingnya Konsumsi Tablet 

Tambah Darah Pada Remaja Putri 

Durasi Narasi Visual Audio 

Latar 

0:00-0:10 Sapaan akrab kepada 

rematri, memperkenalkan 

diri dan topik video 

Animasi tablet tambah 

darah dan judul dari topik 

Musik 

ceria 

pembuka 

0:10-0:23 Hai girls! Pernah ga sih 

kalian merasa gampang 

letih, pusing, atau sulit fokus 

saat belajar? Nah, bisa jadi 

ini adalah tanda-tanda 

anemia.  

Ilustrasi remaja putri yang 

lelah dan memegang 

kepala dan muncul 

tulisan ANEMIA. 

Musik 

yang 

sama. 

volume 

semakin 

kecil 

0:23-0:30 Menurut WHO anemia 

adalah suatu keadaan 

dimana kadar Hemoglobin 

(HB) dalam darah kurang 

dari normal. 

Ilustrasi animasi sel 

darah merah yang cukup 

dan yang kurang dari 

batas normal 

Musik 

tetap 

mengalun 

pelan 

0:30-0:39 Sebagai remaja putri, kita 

memang lebih berisiko 

mengalami anemia, apalagi 

setiap bulan kita mengalami 

menstruasi. 

Ilustrasi remaja putri dan 

ilustrasi peluruhan 

dinding Rahim ketika 

menstruasi  

Musik 

tetap 

mengalun 

pelan 

0:39-0:49 Tapi tenang, ada solusinya 

kok! Yuk, kita bahas tentang 

tablet tambah darah yang 

bisa jadi superhero untuk 

mencegah anemia. 

Animasi tablet tambah 

darah muncul dengan 

remaja putri yang 

memakai kostum 

superhero 

Musik 

tetap 

mengalun 

pelan 

0:49-1:11 Kenapa Tablet Tambah 

Darah Penting? 

Tablet tambah darah itu 

mengandung zat besi dan 

asam folat yang sangat 

penting untuk tubuh kita. 

Tablet tambah darah 

mengandung senyawa zat 

besi yang setara dengan 60 

mg zat besi elemental dan 

400 MCG asam folat. 

Ilustrasi remaja putri yang 

bertanya-tanya tentang 

kenapa tablet tambah 

darah itu penting. 

Infografis komposisi 

tablet tambah darah  

 

Musik 

penjelasan 

tetap pelan 



1:11-1:25 Zat besi ini berperan dalam: 

1. Membentuk sel darah 

merah yang sehat 

2. Membantu transportasi 

oksigen ke seluruh tubuh 

3. Meningkatkan 

konsentrasi dan daya ingat 

4. Menjaga stamina tubuh  

Ilustrasi poin demi poin:  

1. Sel darah 

2. transportasi oksigen ke 

seluruh tubuh 

3. ilustrasi otak yang kuat 

4. remaja putri yang 

berolahraga dengan 

semangat  

Musik 

diberi efek 

“pop” tiap 

poin 

muncul 

1:25-1:40 Jika kita rutin mengonsumsi 

tablet tambah darah, kita 

dapat lebih semangat 

menjalani aktivitas, lebih 

fokus saat belajar, tidak 

gampang lelah, wajah lebih 

cerah dan tidak pucat   

 

Ilustrasi remaja putri 

mengkonsumsi TTD, 

remaja putri yang sedang 

bergembira, remaja putri 

yang sedang belajar, 

remaja putri yang 

memiliki wajah yang 

cerah  

Musik 

tetap 

mengalun 

pelan 

1:40-2:23 Cara mengkonsumsi Tablet 

Tambah Darah yang tepat. 

Nah, agar tablet tambah 

darah bekerja maksimal, 

ada beberapa tips penting 

yang harus diperhatikan: 

1. Minum tablet tambah 

darah 1x seminggu secara 

rutin 

2. Mengkonsumsi tablet 

tambah darah dengan 

menggunakan air putih 

3. Hindari meminum TTD 

bersamaan dengan susu 

atau teh, karena kalsium 

dalam susu dan tanin dalam 

teh bisa menghambat 

penyerapan zat besi 

4. Simpan tablet tambah 

darah di tempat sejuk dan 

kering 

5. Tetap konsumsi makanan 

yang kaya zat besi seperti 

daging merah, bayam, dan 

kacang-kacangan 

 

Ilustrasi remaja putri yang 

menjelaskan tentang 

TTD. 

Ilustrasi poin demi poin: 

1. Remaja putri yang 

mengkonsumsi TTD 

2. Tampilan air putih 

3. Susu dan Teh diberi 

tanda silang (NO) 

4. Penyimpanan TTD di 

tempat sejuk dan kering  

5. ilustrasi daging merah, 

bayam, dan kacang-

kacangan. 

Musik 

tetap 

mengalun 

pelan 



2:23-2:44 Mengatasi efek samping 

dari TTD. 

Terkadang ada remaja putri 

yang males untuk minum 

tablet tambah darah karena 

efek yang mungkin timbul, 

seperti: 

1. Mentruasi tidak normal 

2. BAB jadi hitam 

3. Mual 

4. Tidak enak di perut 

Ilustrasi 2 orang dokter 

yang sedang berbicara.  

Ilustrasi poin demi poin 

1. Remaja putri 

memegang perut dan 

kesakitan 

2. ilustrasi BAB hitam 

3. Remaja putri yang 

mual 

4. remaja putri yang 

memegang perut dan 

merasa tidak nyaman   

Musik 

tetap 

mengalun 

pelan 

2:44-3:07 Tapi tenang gejala ini 

normal dan tidak berbahaya 

kok dan tentunya ada cara 

mengatasinya, yaitu: 

1. Pilih waktu minum di 

malam hari 

2. Jangan langsung 

berbaring setelah minum 

tablet tambah darah 

3. Tetap konsisten, efek 

samping biasanya 

berkurang setelah beberapa 

waktu 

Ilustrasi dokter yang 

meberikan jempol dan 

tersenyum. Ilustrasi poin 

demi poin 

1. Remaja putri yang 

minum TTD di malam 

hari 

2. Remaja putri yang tidur 

dan diberi tanda silang  

3. Remaja putri yang rutin 

minum TTD  

Musik 

tetap 

mengalun 

pelan 

3:07-3:30 Girls, kesehatan itu 

investasi masa depan lho! 

Dengan rutin minum tablet 

tambah darah, kamu dapat: 

1. Lebih produktif dalam 

belajar 

2. Tetap aktif dalam 
kegiatan 
3. Tampil lebih segar dan 
bersemangat 
4. Mencegah anemia dan 
komplikasinya 

Ilustrasi remaja putri 

menjelaskan manfaat 

TTD. 

Ilustrasi poin demi poin 

1. remaja putri sedang 

belajar 

2. 2 remaja putri sedang 

berdiskusi 

3. remaja putri yang 

sedang bersemangat 

4. illustrasi TTD   

Musik 

tetap 

tenang 

3:30-3:52 Yuk, mulai dari sekarang, 
jadikan konsumsi tablet 
tambah darah sebagai gaya 
hidup sehat! Karena cewek 
sehat itu keren! 
"Jaga Kesehatan, Raih 

Mimpi! With Tablet 

Tambah Darah!" 

Animasi ajakan layar 

penutup dengan teks 

"Jaga Kesehatan, Raih 

Mimpi! With Tablet 

Tambah Darah!" 

Musik 

penutup 

dan 

volume 

yang 

meninggi 



Video II: Dampak Jika Tidak Mengkonsumsi TTD dan Cara 

Mengkonsumsi TTD Pada Remaja Putri  

Durasi Narasi Visual Audio 

Latar 

0:00-0:11 Hai Girls! 

Mau dapat hadiah menarik? 

Yuk simak video berikut 

Animasi remaja putri 

ceria dan ada teks “Mau 

dapat hadiah menarik?” 

Musik 

pembuka 

ceria 

edukasi 

0:11-0:25 Girls, apa kalian tau 35alua 

anemia di Indonesia cukup 

tinggi? Bahkan 1 dari 3 

wanita terkena anemia. Tau 

ga sih penyebabnya apa? 

Yuk simak penyebabnya. 

Ilustrasi remaja putri 

sedang mencari informasi 

tentang anemia 

menggunakan laptop  

Musik 

yang sama 

tapi lebih 

memiliki 

volume 

yang kecil 

0:25-0:37 Kurangnya zat besi, 

beresiko tinggi terkena 

anemia. Zat besi dibutuhkan 

tubuh untuk menghasilkan 

sel darah merah yang 

disebut dengan Hemoglobin 

(HB). 

Animasi makanan yang 

mengandung zat besi 

dan teks tentang materi 

hemoglobin (HB) 

Musik 

tetap 

ringan 

tidak 

terlalu kuat 

0:37-0:51 Manfaat sel darah merah 

sendiri yaitu: 

1. Menyimpan dan 

mengangkut oksigen dari 

paru-paru keseluruh organ 

tubuh kita 

2. Berperan untuk 

membuang karbondioksida 

Ilustrasi sel darah merah 

membawa oksigen dan 

karbondioksida keluar 

dari tbuh  

Efek visual 

bergerak, 

musik 

tetap 

ringan 

0:51-0:59 Girls, jika sesekorang 

kekurangan sel darah 

merah maka penyebaran 

oksigen akan terganggu lho  

Animasi sirkulasi oksigen 

yang terhambat  

Musik 

tenang 

0:59-1:17 Girls, tau ga sih dampak 

yang terjadi apabila kalian 

terkena Anemia? Yuk simak 

penjelasannya 

1. Penyakit anemia dapat 

menurunkan konsentrasi 

belajar 

Ilustrasi dokter sedang 

menjelaskan. 

Ilustrasi remaja putri yang 

sedang sedih dengan 

wajah yang pucat 

Musik 

yang sama 

dengan 

efek nada 

yang 

berbeda 

untuk 



2. Pertumbuhan badan akan 

terganggu 

3. Menurunnya kemampuan 

fisik 

4. Wajah, telapak tangan, 

dan kelopak mata menjadi 

pucat 

kesan 

serius 

1:17-1:37 Mengapa sih remaja putri 

perlu mengkonsumsi tablet 

tambah darah? 

Saat kita datang bulan akan 

meningkatkan resiko 

anemia yang ditandai 

dengan 5L yaitu letih, 

lemah, lesu, lelah, dan 

lungkai. Dan wajib kalian 

tau, konsumsi tablet tambah 

darah dapat menambah zat 

besi yang hilang saat 

datang bulan. 

Ilustrasi remaja putri 

sedang mengalami 

menstruasi dan animasi 

kapsul tablet tambah 

darah disertai dengan 

teks penjelasan 5L yaitu 

letih, lemah, lesu, lelah, 

dan lungkai. 

Musik 

yang 

tenang 

dengan 

efek nada 

yang 

kembali 

seperti 

awal 

1:37-1:49 Girls, konsumsi tablet 

tambah darah 1x1 per 

minggu dapat membuat 

terhindar dari anemia lho. 

Ayo biasakan konsumsi 

tablet tambah darah 

Animasi kalender dan 

animasi tablet tambah 

darah  

Musik 

tetap 

tenang 

1:49-2:02 Cara mengkonsumsi tablet 

tambah darah: 

1. Tidak boleh minum 

dengan teh, kopi atau susu 

2. Lebih baik dikonsumsi 

dengan air putih atau jus. 

Tablet tambah darah akan 

terserap sempurna dengan 

bahan makanan yang 

mengandung Vit C 

3. Tetap konsumsi lauk 

hewani setiap kali makan 

Ilustrasi remaja putri 

sedang mengkonsumsi 

makanan dan minuman. 

Teks dengan tanda silang 

untuk poin no 1, tanda 

centang untuk poin no 2, 

dan tanda seru 

(peringatan) untuk poin 

no 3  

Musik 

tetap 

tenang dan 

suara pop 

saat 

simbol 

muncul 

2:02-2:12 “Selamat girls, kamu 

mendapatkan hadiah ilmu 

yang bermanfaat” 

Remaja putri yang 

tersenyum dan teks 

motivasi penutup  

Musik 

penutup 

semakin 

semangat 

 



 

 

Video III: Pengaruh edukasi gizi terhadap pengetahuan, sikap, dan 

kepatuhan konsumsi tablet tambah darah pada remaja putri 
Durasi Narasi Visual Audio 

Latar 

0:00-0:12 Hai girls! Kita udah tahu kan, 

pentingnya konsumsi tablet 

tambah darah untuk mencegah 

anemia? 

Animasi remaja putri 

ceria, teks pembuka, 

kapsul TTD dan kadar 

HB 

Musik 

pembuka 

semangat 

0:12-0:22 Tapi… pernah nggak sih kalian 

ngerasa malas atau lupa minum 

tablet tambah darah setiap 

minggu? 

Animasi remaja putri 

yang sedang berpikir dan 

ada symbol tanda “?” di 

atas kepala rematri 

Musik 

yang sama 

tetapi 

semakin 

ringan 

0:22-0:36 Nah, ternyata salah satu alasan 

kenapa banyak remaja putri 

belum rutin minum tablet 

tambah darah adalah karena 

kurangnya pengetahuan dan 

sikap yang kurang positif 
terhadap tablet ini. 

Jadi, yuk kita bahas lebih 

dalam, apa sih maksudnya 

pengetahuan dan sikap? 

Ilustrasi TTD dan 

penjelasan dari kurangnya 

pengetahuan dan sikap yang 

kurang positif terhadap TTD 

pada bagian kapsul TTD 

tersebut  

Musik 

tetap 

mengalun 

pelan 

0:36-0:41 Apa sih maksudnya 

pengetahuan dan sikap? 
Ilustrasi remaja putri 

sedang bertanya-tanya. 

Volume 

musik 

meningkat 

0;41-1:20 Pengetahuan adalah seberapa 

banyak kita tahu tentang 

manfaat, cara konsumsi, dan 

pentingnya tablet tambah 

darah. Sedangkan sikap adalah 

bagaimana pandangan atau 

respon kita terhadap kebiasaan 

minum Tablet tambah darah.  

Misalnya nih kita merasa yakin 

dan percaya bahwa Tablet 

tambah darah itu penting dan 

bermanfaat, atau malah 

sebaliknya sehingga kita 

merasa takut dan enggan untuk 

meminumnya. 

Ilustrasi seorang dokter 

sedang menjelaskan di 

papan tulis tentang 

pengetahuan dan sikap 

dalam bentuk teks dan 

disertai ilustrasi tablet 

tambah darah yang 

terdapat di papan tulis  

Musik 

semakin 

mengalun 

dengan 

pelan 



1:20-1:37 Tetapi semakin banyak kita 

tahu, semakin besar juga 

kemungkinan kita untuk patuh! 

Remaja yang paham bahwa 

tablet tambah darah penting 

untuk tubuh, biasanya lebih 

termotivasi untuk rutin 

mengonsumsinya. 

 

Ilustrasi seorang dokter 

dan 1 remaja putri yang 

sedang melakukan 

kegiatan edukasi tentang 

TTD 

Musik 

tetap 

mengalun 

pelan 

1:37-1:50 Kenapa? 

Karena pengetahuan bisa bantu 

kita untuk: 

1. Paham manfaatnya 

2. Tahu cara minumnya yang 

benar 

3. Bisa mengatasi efek 

samping 

4. Dan sadar kalau anemia itu 

bisa berdampak buruk untuk 

masa depan 

Ilustrasi seorang dokter 

sedang menjelaskan dan 

disertai dengan teks yang 

muncul pada setiap poin-

poin yang ada  

Musik 

tetap 

mengalun 

pelan dan 

diberi efek 

“pop” pada 

setiap poin 

1:50-1:53 Sekarang, gimana dengan 

sikap? 
Ikon dengan teks tulisan 

“sikap” 

Musik 

tetap 

mengalun 

pelan 

1:53-2:15 Sikap yang positif bisa 

terbentuk kalau kita udah tahu 

informasi yang benar dan 

percaya pada manfaatnya.Jika 

kamu merasa bahwa TTD itu 

penting, kamu jadi lebih 

semangat untuk minum, 

meskipun kadang ada efek 

samping seperti mual atau 

BAB jadi hitam  

Tenang aja… itu normal kok, 

dan bisa diatasi! 

Ilustrasi seorang dokter 

yang menjelaskan 

tentang TTD. 

Ilustrasi remaja putri yang 

mengalami mual dan 

BAB hitam dan adanya 

ilustrasi remaja putri yang 

membawa buku dan 

memberikan solusi 

Musik 

tetap 

mengalun 

pelan 

2:15-2:32 Remaja yang punya sikap 

positif biasanya: 

1. Tidak takut dengan efek 

samping 

2. Jadikan konsumsi tablet 

tambah darah sebagai 

kebiasaan sehat 

3. Mendukung teman-

temannya untuk ikut patuh 

4. Dan bangga menjaga 

kesehatannya sejak remaja 

Ilustrasi remaja putri yang 

sedang tersenyum dan 

percaya diri ditambah 

dengan ilustrasi 

solidaritas remaja minum 

TTD secara bersama  

Musik 

tetap 

mengalun 

pelan dan 

nada 

semakin 

tegas pada 

setiap 

poin-poin 



2:32-2:41 So…Pengetahuan dan sikap 

yang baik itu kunci utama 

untuk meningkatkan kepatuhan 

dalam konsumsi tablet tambah 

darah. 

Ilustrasi remaja putri yang 

memegang kunci dan  

sedang menjelaskan 

Musik 

tetap 

mengalun 

pelan 

2:41-2:57 Girls… 

Yuk, jadi remaja yang cerdas 

dan peduli dengan kesehatan! 

Mulai dari sekarang, 

tingkatkan pengetahuanmu, 

ubah sikapmu jadi lebih positif, 

dan patuhlah dalam konsumsi 

tablet tambah darah setiap 

minggu.  

Karena cewek sehat itu keren! 

Ilustrasi remaja putri yang 

percaya diri dan teks 

ajakan untuk 

mengkonsumsi TTD  

Musik 

tetap 

mengalun 

pelan dan 

lebih 

semangat 

2:57-3:09 “Cerdas Mengetahui, Positif 

Menyikapi, Konsisten 

Menjalani with Tablet 

Tambah Darah!” 

Slogan penutup dan 

kapsul TTD animasi  

Musik 

penutup 

 

 

  



Lampiran 12. Bukti Bimbingan  

 

  



  



Lampiran 13. Pernyataan Keaslian Karya Tulis Ilmiah 

 

PERNYATAAN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

 NAMA  : Inke Clodia Br Purba 

 NIM  : P01031122071 

Menyatakan bahwa data penelitian yang terdapat di Karya Tulis Ilmiah 

saya adalah benar saya ambil dan apabila data tersebut tidak benar, saya 

bersedia mengikuti ujian ulang (Ujian utama saya batalkan).  

 

         Yang Membuat Pernyataan 

 

 

 

   (Inke Clodia Br Purba) 

  



Lampiran 14. Daftar Riwayat Hidup   

DAFTAR RIWAYAT HIDUP  

Nama Lengkap  : Inke Clodia Br Purba 

Tempat/ Tgl Lahir  : Kabanjahe, 29 Mei 2004 

Jumlah Anggota Keluarga : 6 Orang  

Alamat Rumah  : Desa Kubu Simbelang, Kec. Tigapanah 

No HP    : 083147941119 

Riwayat Pendidikan  : 1. SDN 046421 Kubu Simbelang 

      2. SMP Negeri 3 Berastagi 

      3. SMA Negeri 1 Tigapanah 

Hobby    : Memasak 

Motto : Kesabaran bukan berarti menyerah, tetapi 

memberi waktu pada diri sendiri dan pada 

proses yang dilalui. Percayalah, setiap doa dan 

usaha yang disertai dengan kesabaran akan 

membuahkan hasil yang manis.   
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